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ABSTRAKSI

KONSEP DEMOKRASI MENURUT MOHAMMAD HATTA

DALAM KARYA DEMOKRASI KITA

GREGORIUS EKO

1323015011

Demokrasi di Indonesia selama akhir-akhir ini diganggu oleh politik
identitas dan persoalan ekonomi. Politik identitas nampak dalam adanya
demonstrasi yang berjilid-jilid sejak pemilu DKI Jakarta tahun 2016 hingga 2017
yang lalu. Dalam demontrasi tersebut orang-orang membawa identitas agama
tertentu untuk kepentingkan pemenangan calon gubernur tertentu pula. Sementara
persoalan ekonomi nampak dalam adanya ketimpangan ekonomi yang terjadi di
Indonesia yang menyebabkan ketidakadilan sosial.

Kedua persoalan ini mengganggu demokrasi karena tidak sesuai dengan
semangat dan tujuan dari demokrasi itu sendiri. Politik identitas terkait dengan
kelompok tertentu yang memperjuangkan kepentingannya sendiri dan abai pada
kepentingan orang lain. Hal ini tentu tidak sesuai dengan makna demokrasi yang
harus memperjuangkan kepentingan seluruh rakyat dan bukan kepentingan
kelompok atau individu tertentu saja. Sedangkan ketimpangan ekonomi

mengganggu akses orang miskin dan meciptakan ketidakadilan politis, yang juga
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tidak sejalan dengan semangat demokrasi untuk menciptakan kesejahteraan bagi
seluruh rakyat.

Dalam pemikirannya, Hatta menilai bahwa untuk memahami demokrasi
orang harus terlebih dahulu memahami makna Kedaulatan Rakyat. Kedaulatan
Rakyat berarti setiap rakyat mau berjuang bersama untuk menciptakan keadilan
bagi seluruh rakyat. Artinya adalah rakyat tidak bergerak sendiri-sendiri demi
kepentingan masing-masing, namun bergerak demi kepentingan seluruh rakyat
dan menjalankan pemerintahan demi kepentingan seluruh rakyat.

Lebih lanjut, Hatta menekankan bahwa persoalan utama dalam politik
demokratis ini adalah soal bagaimana mengedepankan kekeluargaan dalam hidup
bersama. Ini nampak dalam Kedaulatan Rakyat yang ditunjukkan dengan
penyampaian aspirasi dalam suasana kekeluargaan dan musyawarah. Terkait
dengan persoalan ekonomi, Hatta menekankan soal pengelolaan sumberdaya yang
ada dalam negara harus menguntungkan bagi seluruh rakyat tanpa terkecuali.
Sehingga setiap orang memiliki akses yang sama dalam bidang politik maupun
ekonomi. Ketimpangan ekonomi harus dihapuskan agar tidak terjadi ketidakadilan
yang mementingkan salah satu pihak saja. Hatta menekankan demokrasi tidak
hanya dalam hal politik saja, namun juga ekonomi. Dalam hal ini, Hatta
menekankan semangat kekeluargaan, yaitu saling tolong-menolong. Artinya setiap

warga negara bisa saling membantu dalam perekonomian.

Kata Kunci: Kedaulatan Rakyat, demokrasi politik, demokrasi ekonomi,

kekeluargaan, politik identitas, ketimpangan ekonomi.
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ABSTRACT

THE CONCEPT OF DEMOCRACY ACCORDING TO MOHAMMAD HATTA

IN DEMOKRASI KITA WORKS

GREGORIUS EKO

1323015011

Democracy in Indonesia has been disturbed lately by identity politics and
economic issues. Identity politics was evident in the volumes of demonstrations
since the 2016 DKI Jakarta elections until 2017. In the demonstration, people
carry certain religious identities for the sake of winning certain candidates for the
governor. While economic problems appear in the presence of economic
inequality that occurs in Indonesia which causes social injustice.

These two issues disrupt democracy because it is not in accordance with
the spirit and purpose of democracy itself. Identity politics is related to certain
groups who fight for their own interests and neglect the interests of others. This is
certainly not in accordance with the meaning of democracy which must fight for
the interests of all people and not the interests of certain groups or individuals.
While economic inequality disrupts the access of the poor and creates political
injustice, which is also not in line with the spirit of democracy to create prosperity

for all people.
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In his thinking, Hatta considered that to understand democracy one must
first understand the meaning of the People's Sovereignty. People's Sovereignty
means that every citizen wants to fight together to create justice for all people.
This means that the people do not move individually for their own interests, but
move in the interests of the entire people and run the government for the benefit of
the entire people.

Furthermore, Hatta stressed that the main problem in democratic politics
was the matter of how to prioritize kinship in living together. This is evident in the
People's Sovereignty which is indicated by the delivery of aspirations in an
atmosphere of family and deliberation. Regarding economic issues, Hatta stressed
that the management of resources within the state must benefit all people without
exception. So that everyone has equal access in the political and economic fields.
Economic inequality must be abolished so that there is no one-party injustice.
Hatta emphasized that democracy is not only political, but also economic. In this
case, Hatta emphasized the spirit of family, namely mutual help. This means that

every citizen can help each other in the economy.

Keywords: People's Sovereignty, political democracy, economic democracy,

family, identity politics, economic inequality.
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